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ABSTRAK 

SINTESIS HAND SANITIZER BERBASIS KULIT BAWANG 

MERAH (Allium cepa var. aggregatum) 

 

Oleh: 

Nurul Ma’rifah    (3335170049) 

Shintasya Tiara Firliyani   (3335170088) 

 

Kulit bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) diketahui mengandung 

senyawa flavonoid dan fenolik yang dapat digunakan sebagai antibakteri. 

Berdasarkan pada senyawa tersebut dapat digunakan pada hand 

sanitizer.Penelitian ini dilakukan dengan mengekstrak kulit bawang merah 

menggunakan metode maserasi dan variasi waktu sonikasi kemudian dilakukan 

skrining fitokimia dan analisis kadar laludiuji daya hambat ekstrak terhadap 

bakteri Escherichia coli. Ekstrak dengan daya hambat paling besar lalu 

diformulasikan pada sediaan hand sanitizer dengan variasi 0; 0,5; 1; dan 1,5% 

ekstrak serta hand sanitizerkomersil. Semua formulasi diuji daya hambat terhadap 

bakteri Escherichia coli dengan metode difusi serta setelah itu melakukan uji 

kualitas sediaan selama 8 minggu.Hasil penelitianmenunjukkan ekstrak kulit 

bawang merah mengandung senyawa flavonoid dan fenolik. Berdasarkan analisis 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis, 3 ekstrak dengan kadar flavonoid dan 

fenolik tertinggi diperoleh dari ekstraksi maserasi selama 7 hari, metode UAE 

selama 20 menit dan metode ekstraksi UAE selama 30 menit. (1) hasil ekstrak 

dengan metode UAE memiliki kadar flavonoid dan fenolik lebih besar daripada 

hasil ekstrak dengan metode maserasi dan juga dinilai lebih efisien dari segi 

waktu. (2) Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa 

var. Aggregatum) yang digunakan sebagai hand sanitizer pada konsentrasi 0,5%; 

1%; dan 1,5% dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan konsentrasi 

optimum yaitu pada formulasi F3 yang menghasilkan zona hambat sebesar 0,725 

mm. (3) karakteristikhand sanitizer yang diperoleh yaitu berbentuk kental, tidak 

berbau, berwarna agak kekuningan, memiliki pH 6 serta homogen sesuai standar 

SNI. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan adanya aktivitas antibakteri pada 

hand sanitizer ekstrak kulit bawang merah yang dihasilkan. 
 

Kata kunci : Antibakteri, Escherichia coli, Hand Sanitizer, Kulit Bawang Merah 
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ABSTRACT 

SYNTHESIS OF HAND SANITIZER BASED ON ONION PEEL 

(Allium cepa var. aggregatum) 

 

By: 

Nurul Ma‟rifah    (3335170049) 

Shintasya Tiara Firliyani   (3335170088) 

 

Onion peel (Allium cepa var. aggregatum) is known to contain flavonoid and 

phenolic compounds which can be used as antibacterials. Based on this 

compound, it can be used in hand sanitizers. This research was carried out by 

extracting onion peel using the maceration method and varying sonication times, 

then carried out phytochemical screening and concentration analysis and then 

testing the inhibitory power of the extract against Escherichia coli bacteria. The 

extract with the greatest inhibitory power is then formulated into hand sanitizer 

preparations with variations 0; 0.5; 1; and 1.5% extract and commercial hand 

sanitizer. All formulations were tested for inhibition against Escherichia coli 

bacteria using the diffusion method and after that the preparation quality test was 

carried out for 8 weeks. The research results showed that onion peel extract 

contained flavonoid and phenolic compounds. Based on analysis using UV-Vis 

spectrophotometry, 3 extracts with the highest levels of flavonoids and phenolics 

were obtained from maceration extraction for 7 days, UAE method for 20 minutes 

and UAE extraction method for 30 minutes. (1) The extract produced using the 

UAE method has greater levels of flavonoids and phenolics than the extract 

produced using the maceration method and is also onion peel extract (Allium cepa 

var. Aggregatum) is used as a hand sanitizer at a concentration of 0.5%; 1%; and 

1.5% can inhibit bacterial growth with an optimum concentration, namely the F3 

formulation which produces an inhibition zone of 0.725 mm. (3) The 

characteristics of the hand sanitizer obtained are that it is thick, odorless, slightly 

corrosive in color, has a pH of 6 and is homogeneous according to SNI standards. 

The results of this research show that there is antibacterial activity in the produced 

onion peel extract hand sanitizer. 

 

Keywords : Antibacteria, Escherichia coli, Hand Sanitizer, Onion peel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Dikutip dari Tribunnews (21 april 2020) bahwa terjadinya wabah virus 

korona di berbagai belahan dunia, menyebabkan masyarakat berlomba–lomba 

untuk membeli berbagai produk kesehatan untuk menjaga kebersihan sebagai 

salah satu upaya pencegahan penularan virus tersebut. Salah satu produk 

kesehatan tersebut berupa hand sanitizer, yang dinilai lebih praktis dalam 

penggunaannya bila dibandingkan dengan penggunaan sabun dan air sebagai 

media pembersih tangan. Selain itu, hand sanitizer juga dinilai cukup efektif 

untuk membunuh bakteri dan kuman di tangan (Asngad, dkk. 2018). Penggunaan 

alkohol 40-80% sebagai bahan aktif hand sanitizer dapat menghambat bakteri 

(Walidah, dkk. 2014). Namun pemakaian hand sanitizer berbahan aktif alkohol 

secara terus menerus dapat mengakibatkan iritasi pada kulit hingga menimbulkan 

rasa terbakar (Asngad, dkk. 2018). Sebagai salah satu cara untuk mengurangi 

penggunaan alkohol, dilakukan inovasi dengan menggunakan ekstrak dari 

tanaman yang memiliki aktivitas antibakteri sebagai basis pada hand sanitizer, 

salah satunya ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa var. aggregatum). 

Banyak masyarakat yang masih menganggap bahwa tanaman bawang merah 

hanya bisa digunakan umbinya saja dan membuang kulitnya.Sedangkan, menurut 

Octaviani, dkk.(2019) kulit bawang merah mengandung senyawa kimia yang 

memiliki aktivitas antibakteri seperti fenolik dan flavonoid.Ekstrak kulit bawang 

merah juga positif mengandung senyawa saponin (Sulistiyono, et al. 2018).Pada 

Senin (27/2/2017), Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengumumkan jenis 

bakteri berbahaya yang dianggap menimbulkan ancaman terbesar bagi kesehatan 

manusiaberdasarkan pernyataan WHO tentang prioritas patogen, bakteri 

Esherichia coli ditempatkan pada  prioritas 1 atau kritis, serta bakteri tersebut 

banyak terdapat di tangan manusia. oleh karena itu digunakan bakteri Esherichia 

coli pada uji antibakteri pada penelitian ini.Menurut Octaviani, et al. (2019), 
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aktivitas antibakteri ekstrak kulit bawang merah dengan pelarut etanol hasilnya 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit bawang merah mempunyai aktivitas 

penghambatan tumbuhnya beberapa bakteri yang salah satu diantaranya yaitu 

Escherichia coli.  

Penggunaan ekstrak tanaman sebagai antibakteri pada hand sanitizer telah 

dilakukan oleh Sari dan Isadiartuti (2006) yang menggunakan ekstrak dari daun 

sirih sebagai bahan antibakteri pada sediaan hand sanitizer. Pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Rini, et al. 2017 juga menggunakan ekstrak tanaman yaitu 

ekstrak kulit nanas sebagai antibakteri pada hand sanitizer. Formulasi sediaan 

hand sanitizer mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Isadiartuti, 

2006 dengan menggunakan bahan aktif berupa ekstrak daun sirih 

dandimodifikasikan dengan mengganti bahan aktifnya berupa ekstrak kulit 

bawang merah (Allium cepa var. aggregatum). Belum adanya penelitian terkait 

penggunaan ekstrak kulit bawang merah (Allium cepa var. aggregatum) sebagai 

antibakteri pada hand sanitizer mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

ini.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu diciptakan inovasi baru dalam 

sediaan hand sanitizer ini dengan ekstrak kulit bawang merah, sehingga dapat 

dirumuskan masalah yaitu pada penelitian ini menggunakan 2 metode ekstraksi 

maserasi dan metode ekstraksi Ultrasonic Assisted Extraction (UAE). Metode 

maserasi dikenal memiliki waktu yang lama dalam ekstraksinya bahkan bisa 

menghabiskan waktu hingga berhari-hari, sedangkan metode Ultrasonic Assisted 

Extraction (UAE) memerlukan waktu yang lebih singkat, oleh karena itu untuk 

mengetahui pengaruh metode dan lama ekstraksi terhadap kualitas ekstrak yang 

dihasilkan, mendapatkan pengaruh konsentrasi ekstrak kulit bawang merah 

(Allium cepa var. aggregatum) untuk menghambat bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli pada hand sanitizer serta mengetahui karakteristik dari hand 

sanitizer berbasis bawang merah yang dihasilkan dari segi organoleptik, hedonik, 

pH serta homogenitasnya. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan pengaruh metode dan waktu ekstraksi terhadap kualitas 

(aktivitas antibakteri)dan kuantitas (kadar total metabolit sekunder, volume 

ekstrak) ekstrakkulit bawang merah (Allium cepa var. Aggregatum) yang 

dihasilkan. 

b. Mendapatkan pengaruh konsentrasiekstrak kulit bawang merah (Allium 

cepa var. aggregatum) pada hand sanitizerterhadap daya hambat bakteri 

Escherichia coli. 

c. Mendapatkan karakteristik hand sanitizer ekstrak kulit bawang 

merah(Allium cepa var. Aggregatum) dari segi organoleptik, hedonik, 

pH,serta homogenitas. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasardan Laboratorium 

Sains Pendidikan Biologi, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Ruang lingkup 

dari penelitian ini adalah berfokus pada kulit bawang merah(Allium cepa var. 

Aggregatum) yang diekstraksi menggunakan metode ekstraksi maserasi dan 

Ultrasonic Assisted Extraction (UAE), lalu hasil ekstrak dan hand sanitizerdiuji 

antibakteri menggunakan metode difusi. Sintesishand sanitizer ekstrak tanaman ini 

menggunakan kulit bawang merah sebagai bahan utama dan air sebagai pelarut, 

aquades sebagai pelarut, karbomer sebagai gelling agent, TEA sebagai alkalizing 

agent, gliserin sebagai emollient, metil paraben sebagai pengawet, air sebagai 

pelarut, dan FeCl3, untuk skrining fitokimia. Larutan kuersetin, etanol 70%, AlCl3, 

CH3COONa, pada analisis ekstrak.Pada uji antibakteri bakteri Escherichia coli 

digunakan sebagai objek. 
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